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ABSTRAK

Hajria ToonawuE1119076. Analisis laporan keuangan Pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menilai
kinerja keuangan pada perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta MAIleo Kabpubapaten
Pohuwato, Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan hasil penelitian
perhitungan rasio likuiditas perusahaan Daerah air Minum (PDAM) Tirta Maleo Kabupaten
PohuwatoPada tahun 2016-2017 dianggap mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas pada tahun 2016 untuk profitmargin perusahaan
sangat minim dibandingkan pada tahun 2017 yang dianggap lebih besar dari tahun sebelumnya
yang dianggap keuntungan perusahaan mendekati target yang dicapai. Berdasarkan hail
perhitungan aktifitas rasio, aktifitas usaha pada tahun 2016-2017 dianggap layak, sedangkan rasio
biaya usaha pada tahun 2016 dan 2017 dianggap kurang sehat karena jauh dibawah angka 10.

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Kinerja Keuangan.



ABSTRACT

Hajria Toonawu.E1119076 Analysis of financial statements at the Regional
Drinking Water Company (PDAM) Tirta Maleo, Pohuwato Regency. The purpose
of this study is to assess the financial performance of the Tirta Maleo Regional
Drinking Water Company (PDAM), Pohuwato District. in fulfilling its short-term
obligations. Based on the results of the calculation of the profitability ratio in
2016, the company's profit margin was very minimal compared to 2017 which was
considered to be greater than the previous year, which was considered the
company's profit to be close to the target achieved. Based on the calculation of the
activity ratio, business activities in 2016-2017 are considered feasible, while the
ratio of business costs in 2016 and 2017 is considered unhealthy because it is far
below the number 10.

Keywords: Profitability, Liquidity, Financial Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang

Secaraumum, bidang perusahaan daerah atau badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) meliputiberbagaisektor, diantaranya sektor perbankan, transportasi,
pasar, penyediaandanpendistribusianair minum dan sektor-sektor lain yang
sesuaidengankebutuhandaerah.Seiring berkembangnya perusahaansecara
globalJumlahperusahaandaerah pun
terusterusmengalamipeningkatandanperkembangandaritahunketahun.Untukderah
Kota Gorontala yang terlebihkhusus di daerahkabupatenPohuwato, Perusahaan
daerah Air Minum (PDAM)terusmengalamiperkembangantapitidakluput pula
banyakpermaslahan yang
dihadapiperusahaantersebutdalammelayanimasyarakatkabupatenpohuwatountukke

butuhan air bersih.

Sebagai Perusahaan Daerah (BUMD) yang
bertugasmelayanikebutuhanmasyarakat yang sangatmendasaryaitupasokan air bersih,
maka Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
TirtaMaleoKabupatenpohuwatoberkewajibanuntukmeningkatkancakupanpelayananse
caramenyeluruhkepadamasyarakatseiringdenganpertambahanjumlahpendudukdanken
aikantarafhidupmasyarakat yang pesat di daerah.
Dalamupayamencapaifungsipelayanan yang baikdanmenjadi Perusahaan Daerah yang
sehatdiperlukanupayakomprehensifdimulaidenganmelakukanidentifikasifaktor-faktor

yang adadansecarasignifikanberpengaruhterhadapupayapencapaiansasaranperusahaan.



Dalamrangkauntukmencapaipelayanan prima kepadamasyarakat,
perusahaandihadapkanpadapenentuanstrategidalammengelolausahanya.Penentuan
dalammemilihdanmenjalankanstrategiakandijadikansebagailandasanataudasardank
erangkakerjauntukmencapaisasaran —sasarankerja yang telahditentukanatau di
rancangolehmanajemen.
Olehkarenaitudibutuhkansuatualatuntukmengukurkinerjaperusahaansehinggadapat
diketahuisejauhmanastrategipersuhaandalammencapaisasaran yang
telahditentukandapattercapaiatautidak.Penilaiankinerjamemegangperananpentingd
alamduniausaha,
dikarenakandengandilakukanyapenilaiankinerjadapatdiketahuiefektivitasdaripenet
apansuatustrategidanpenerapanyadalamkurunwaktutertentu.Penilaiankinerjapadap
erusahaandapatmendeteksikelemahanataukekurangan yang
masihterdapatdalamperusahaan,
tersebutsehinggauntukselanjutnyadapatdilakukanperbaikankedepannantidimasame

ndatang demi kelangsunganhidupperusahaanjangkapanjang.

Analisiskenirjakeuanganperusahaandapatdigunakansebagaisuatualatutama
untukmanajemendalammerencanakandanmenjalankankebijakanperusahaanatauorg
anisasi.Perencanaandapatdisajikanataudituangkandalamberbagaibentuk,
salahsatunyadisajikandalambentuklaporankeuangan, akantetapirencanakeuangan
yang baikharusdikaitkandengankekuatandankelemahanpadasaatini.
Kekuatanperusahaanharusbisadimengertijikahendakdimanfaatkandengantepatdank
elemahanperusahaanharusdiketahuiijikahendakdilakukantindakanperbaikan

(Weston dan Copeland, 2001 dalamKurniawati 2009).

Kinerjakeuangan (laporankeuangan) merupakanisu yang

sangatpentinguntukdi telusuridalamorganisasisektorpubliktermasukpemerintahan,



sejakditerapkannyapenganggaranberbasiskinerja, semuapemerintahtermasuk yang
di
daerahdituntutuntukmampumenghasilkankinerjakeuanganpemerintahdaerahnyade
nganbaik.Semakinmeningkatnyatuntutanpelaksanaanpertanggungjawabapublikole
horganisasisektorpubliksepertipemerintahpusatmaupundaerah,  seluruhunit-unit
kerjapemerintah,
departemendanlembaganegaradiharapkandapatmengurangiterjadinyapemborosan,
kebocorandanadanmendeteksi program-program yang

tidaklayakdijalankansecarapolitikmaupunsecaraekonomi.

Laporankeuanganpadadasarnyamerupakanlaporanpertanggungjawabanpim
pinanataumanajerperusahaanselamamenjalankanperusahaaandalamperiodetertentu
, karenalaporankeuanganmerupakangambarankeuanganatastransaksi-
transaksidanperistiwa-peristiwa yang terjadidimasalampau.
Laporankeuanganmerupakansalahsatusumberinformasibaikbagipemerintahuntukm
engambilkebijakandankeputusan,
jugainformasibagipihakdiluarpemerintahsepertiperusahaan, investor, bank,
maupuncalon investor.Kepentinganparapenggunalaporankeuanganberbeda-beda,
sesuaidengankepentinganmasing-
masing.Laporankeuangandisusundandisajikansekurang-kurangnyaperperiode.

Adapunmasalah yang ditemukanpenulispada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) TirtaMaleoKabupatenPohuwatoadalahsebagaiberikut: 1. Para
penggunalaporankeuangantidakbisamenilai Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) TirtaMaleoKabupatenPohuwatodalammenghasilkanaruskas.
Laporankeuangantidakbisadipahamiolehpembacasecaraluasyaitumasyarakat,

legislatif, lembagapengawas, pemeriksa, pihak yang memberiatauberperandalam



proses donasi,
investasidanpeminjamansertapemerintah. Tujuanpengukurankinerjakeuangandenga
nmenggunakanrasiokeuanganadalahuntukmelihatperkembangan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) dalamrentangwaktutertentu.
Dengandemikianuntukmenganalisiskinerjakeuanganpada PDAM
TirtaMaleoKabupatenpohuwatomerupakan proses yang
penuhpertimbangansehinggadapatdihasilkanestimasidanprediksi  yang  akurat.
Inilahsesungguhnya yang
menjaditujuandarianalisislaporankeuanganitusendiri.Pihakperusahaanmenyajikanl
aporankeuanganberdasarkaninformasi  yang telahterjadi di padamasalalu,
parapemakailaporankeuangansangatmembutuhkaninformasilaporankeuanganuntu
kmengetahuihal-hal yang diprediksiakanterjadi di masa yang akandatang,
dandengandilakukananalisismakaakanmembantumenjawabtujuandaripemakailapo
rankeuangantersebut.
BerdasarkanUraiandiataspenelititertarikuntukmelakukanpenelitianpada
PDAM TirtaMaleodenganJudul “AnalisisLaporanKeuanganPada Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM)TirtaMaleoKabupatenPohuwato”.

1.2. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalah ~ yang  telahdiuraikan  di atas,
makapenelitimerumuskanmasalah yang akan dibahas  dalampenelitianini, yaitu
“Bagaimanapenilaiankinerjakeuanganpada Perusahaan Daerha Air Minum
(PDAM) TirtaMaleoKabupaten?”

1.3.. TujuanPenelitian



Tujuandilakukanpenelitianiniadalahuntukmenilaikinerjakeuanganpada

Perusahaan Daerha Air Minum (PDAM) TirtaMaleoKabupatenPohuwato.

1.4. ManfaatPenelitian

1. Bagipeneliti,
untuklebihmemahamiproseduranalisisrasiokeuangandalammenilaikinerjakeuangan

2. Bagipegadaian,
sebagaiinformasidansebagaipertimbangandalammenentukankeuangandimasa yang
akandatang, khususnyadalamlaporankeuangan,

3. Bagipenelitiselanjutnya, sebagaibahanreferensibagicalonpeneliti yang
berminatmelakukanpenelitianmenyangkutmasalah yang dibahas.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
Landasan Teori menjabarkan teori-teori yang mendukung dan relevan pada
penelitian ini, mulai dari teori analisis keuangan, Teori Entitas, dan
TeoriKeagenan. Juga penjelasan mengenai  perkembangan  akuntansi
padapemerintanh  Indonesia.  Teori-teori  tersebut inilah  yang akan
mendukungperumusan hipotesis dan kerangka pemikiran.
2.2. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan

pada periode akuntansi tertentu yang bisa digunakan untuk menggambarkan

kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan bagian dari

proses pelaporan keuangan. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan



https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_keuangan&action=edit&redlink=1

pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur

yang berkaitan dengan  pengukuran  kinereja  dalam laporan  laba

rugi adalah penghasilan dan beban.Laporan posisi keuangan biasanya

mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai

unsur neraca,(Wikipedia).
Haruslah  dibedakan antara definisi dan  pengertian Pelaporan

keuangan (bahasa Inggris: financial reporting) dan laporan keuangan (bahasa

Inggris: financial reports). Pelaporan Keuangan meliputi seluruh aspek yang

berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi keuangan.Aspek-aspek
tersebut antara lain lembaga yang terlibat (misalnya penyusunan standar, badan

pengawas dari pemerintah atau pasar modal, organisasi profesi, dan entitas

pelapor),hal ini berdasarkan peraturan yang berlaku termasuk PABU (Prinsip
Akuntansi  Berterima Umum atau Generally Accepted Accounting
Principles/GAAP).

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menunjukkan kondisi
keunagan  suatu  organisasi  bisnisatau  perusahaan  dalam  periode
tertentu.Pembuatan laporan keuangan. Sutrisno (2008:9) dalam Mustakin (2016)
“mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan proses akhir penactatan
akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan Laporan LabaRugi”.
Sedangkan Kasmir (2008:7) “berpendapat bahwa laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini
berdasarkan kegiatan ekonomi dari masa lalu atau dalam suatu periode tertentu.
Laporan keuangan dapat digunakan untuk berbagai tujuan”. Data laporan
keuangan terutama akan memberikan informasi untuk pemilik dan manajemen

perusahaan sebagai bahan analisis dan bahan interprestasi untuk mengadakan


https://id.wikipedia.org/wiki/Aset
https://id.wikipedia.org/wiki/Kewajiban
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekuitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi
https://id.wikipedia.org/wiki/Penghasilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Beban
https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_laba_rugi
https://id.wikipedia.org/wiki/Neraca
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_keuangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_keuangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelaporan_Keuangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_modal
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_profesi

2.3.

evaluasi terhadap aktivitas atau kegiatan perusahaan. Laporan keuangan akan
menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kegiatan
serta perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen dan rencana
perkembangan perusahaan yang akan datang.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010, menyatakan
laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan
dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.Laporan
keuangan pemerintah terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran (budgetary
reports), laporan finansial, dan CaLK.Laporan pelaksanaan anggaran terdiri dari
LRA dan Laporan Perubahan SAL.Laporan finansial terdiri dari Neraca, LO, LPE,
dan LAK. CaLK merupakan laporan yang merinci atau menjelaskan lebih lanjut
atas pos-pos laporan pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial dan
merupakan laporan yang tidak terpisahkan dari laporan pelaksanaan anggaran
maupun laporan finansial. Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu organisasi
apakah tergolong sehat atau tidak, dapat dilihat dari laporan keuangannya.
Mahmudi (2010:9) dalam Kalalo, Tinangon dan Elim (2014) mengemukakan
meskipun laporan keuangan sudah bersifat general purposive, artinya dibuat lebih
umum dan sesederhana mungkin untuk memenuhi kebutuhan informasi semua
pihak yang membutuhkan, tetapi tidak semua pembaca laporan bisa memahami

laporan keuangan tersebut dengan baik.

2.4. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Jenis-jenis laporan keuangan, sebagaimana yang dipelajari selama ini,

Dalam praktik atau pengimplementasiannya, kita memang akan menemukan



berbgai banyak jenis dari laporan keuangan. Berikut ulasan terkait jenis-jenis
laporan keuangan.

Neraca

Bentuk laporan keuangan pertama adalah Neraca, atau yang biasa juga
disebut dengan balance sheet merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan pada waktu atau tanggal tertentu pada sebuah perusahaan.Maksud dari
posisi keuangan adalah posisi jumlah aktiva dan jenis aktiva atau harta, dan pasiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan, yang disusun berdasarkan
likuiditas.Fungsi dari neraca itu sendiri adalah menaksir kesehatan keuangan,
meramalkan keadaan keuangan, dan menganalisa likuiditas dan fleksibilitas suatu
perusahaan.Ada dua jenis neraca keuanganpada perusahaan, yaitu bentuk skontro

dan bentuk staffel.

Laporan Laba dan Rugi

Laporan laba dan rugi, Laporan ini disebut juga dengan income statement. Di
dalamnya menggambarkan hasil usaha sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Dalam
laporan ini juga akan ada gambaran pendapatan beserta sumber-sumber pendapatan yang
diperoleh perusahaan, serta gambaran pengeluaran dalam satu periode tertentu.
Selanjutnya, dari jumlah pendapatan dan pengeluaran atau biaya ini terdapat selisih, yang
kita sebut dengan laba dan rugi. Perusahaan akan dikatakan laba ketika jumlah
pendapatannya lebih besar dari pengeluaran, sedangkan akan dikatakan rugi, bila yang
terjadi adalah sebaliknya. Dengan adanya laporan ini kita dapat mengetahui laba atau rugi
bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode.Selain itu dengan laporan ini
kita dapat gunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut.Dalam
laporan laba dan rugi terdapat empat elemen.Pertama adalah pendapatan yang dapat

menambah aktiva atau entitas bisnis.Kedua kewajiban, yaitu penggunaan atau


https://jojonomic.com/laporan-laba-rugi/

pengeluaran suatu aktiva.Ketiga keuntungan, yaitu penambah ekuitas karena terjadi

transaksi perusahaan.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal. Isinya adalah jumlah modal yang pada periode ini.

Selain itu, laporan perubahan modal ini juga memuat perubahan yang terjadi pada modal,
beserta sebab-sebab terjadinya perubahan tersebut.Laporan ini tidak selalu dibuat oleh
perusahaan. Sebagaimana namanya, laporan ini hanyaakan dibuat ketika terjadi
perubahan modal dalam suatu perusahaan.Secara spesifik, fungsi dari laporan perubahan
modal ini membantu pihak-pihak yang kompeten untuk mengambil sebuah keputusan,
Kemudian, laporan ini juga akan berguna untuk mengetahui besaran perubahan rasio
ekuitas dan modal perusahaan pada suatu periode.
Laporan Arus Kas

Bentuk laporan keuangan yang kelima (5) adalah laporan arus kas.Laporan ini
akan menunjukkan semua hal atau item-item yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.
Baik yang berhubungan langsung dengan kas, ataupun yang tidak berhubungan langsung
terhadap keuangan dan kas.Dalam menyusun laporan arus kas, laporan ini harus
berdasarkan pada konsep laporan perperiodenya.lsi dari laporan arus kas adalah untuk
mengetahui arus keluar kas perusahaan cash out dan arus masuk kas perusahaan cash
in.Arus kas masuk perusahaan dipengaruhi oleh pemasukan atau pendapatan perusahaan,
misalnya dari hasil penjualan barang atau jasa yang dilakukan perusahaan, Sedangkan
arus keluar kas akan dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
berbagai kebutuhannya. Misalkan saja perusahaanakan membeli bahan baku produksi,
atau pengeluaran untuk sewa lokasi kantor, dan lain sebagaunya. Manfaat yang bisa

diperoleh oleh perusahaan ketika membuat laporan arus kas ada lima. Pertama, isa
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melihat kondisi keuangan perusahaanmu. Kedua, bisa meningkatkan kas perusahaan di
masa yang akan datang.Ketiga, bisa menilai kemampuan perusahaanmu dalam
menuntaskan kewajibannya.Keempat, kamu bisa melihat pembiayaan dan investasi suatu
perusahaan.Terakhir, kamu bisa membedakan arus kas bersih dengan laba bersih
perushaanmu.
Laporan Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan. Maksudnya laporan yang akan
memberikan informasi terhadap catatan dalam sebuah laporan keuangan yang
membutuhkan penjelasan tertentu pada sebuah perusahaan.Hal ini kemungkinan
akanterjadi pada setiap perusahaan. Misalkan pada saat data atau catatan dalam laporan
keuangan yang membutuhkan penjelasan mengenai atau menafsirkan hal-hal
tertentu.Untuk itu, pembuatan laporan ini atau penafsirannya membutuhkan tenaga ahli
atau orang yang mahir dalam bidang laporan keuangan, agar tidak salah penjelasannya.

2.5. Tujuan Laporan Keuangan

Berdasarkan jenis-jenis laporan keuangan yang peneliti kemukaka diatas,
kemudian terdapat beberapa tujuan utama laporan keuangan.Menurut para ahli, tujuan
laporan keuangan dapat beragam sesuai dengan pendapatnya masing-masing.Berikut
ulasan tujuan laporan keuangan menurut para ahli yang dapat dipahami sehingga
membantu peneliti lebih lanjut terkait laporan keuangan.

Menurut Standar Akuntasi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia 2002:4) :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, seta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama

sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan



semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan
kejadian di masa lalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship) atau pertanggunggjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.Sedangkan Menurut Irham Fahmidalam bukunya yang
berjudul Analisa Laporan Keuangan (2011) menyampaikan tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan.



Menurut Kasmir (2014:10), mengungkapkan bahwa laporan keuangan bertujuan

untuk :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva,
pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
perode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, Peneliti berkesimpulan bahwa tujuan
dari laporan keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas bagi
para pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu perusahaan berdasarkan
data yang berasal dari kejadian masa lalu dan untuk memprediksi kejadian dimasa akan

datang.

2.6. Analisis Rasio Keuangan
Analisis Rasio keuangan menggambarkan suatu pola atau hubungan yang
matematis antara suatu jumlah atau angka-angka dengan jumlah atau angka-angka yang

lain. Penggunaan alat analisis yang berupa rasio keunagan dapat menjelaskan penilaian



yang baik dan yang buruk posisi keuangan pada suatu perusahaan, terutama bila angka
rasio ini dibandingkan dengan angka rasio pembanding lainya digunakan sebagai standar
pengukuran. Menurut Kasmir (2008: 104) dalam Maith (2013), menjelaskan analisis rasio
keuangan merupakan sutau kegiatan yang membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya, dan
perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang
berada dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan
keuangan tersebut.

Analisis laporan keuangan berarti, "menguraikan pos-pos yang ada pada laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara data
kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Menurut Munawir (1995:37). Analisis ratio (Rasio) adalah suatu metode
analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau
laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan
tersebut.Sedangkan menurut Menurut Harahap (2010:297) merupakan angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

Salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dan sangat akurat
dalam proses penilaian kinerja perusahaan adalah berupa rasio-rasio keuangan
perusahaan untuk periode tertentu. Dengan rasio keuangan sebagai alat analisis
tersebut akan tampak jelas berbagai indicator-indikator keuangan yang dapat
mengungkapkan kondisi keuangan pada suatu perusahaan maupun kinerja yang

telah dicapai perusahaan untuk suatu perioda tertentu.



Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari perbandingan dari satu
pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan.Analisis laporan keuangan khususnya memperhatikan pada penghitungan
rasio keuangan agar dapat mengevaluasi keadaan pada masa lalu, sekarang dan
proyeksi hasil di masa datang.Pada dasarnya angka-angka rasio dapat digolongkan
menjadi dua golongan.Golongan pertama adalah angka-angka rasio yang
didasarkan pada sumber data keuangan dimana unsur-unsur angka rasio tersebut
diperoleh, dan golongan kedua adalah angkaangka rasio yang disusun berdasarkan
tujuan penganalisa dalam mengevaluasi perusahaan.

2.7. Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah alat yang digunakan oleh manajemen perusahaan
dalam menilai keefektifan kinerja perusahaan dalam satu periode Tertentu.Rasio
keuangan ini juga digunakan sebagai alat Untuk Mengevaluasi tingkatkan kinerja
perusahaan selanjutnya.Pada dasarnya rasio keuangan terdiri dari empat bagian,
yaitu rasio keuangan likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas.Perspektif ~ keuangan  perspektif ~yang dapat menentukan
Kinerjaperusahaan yang baik, terus meningkat maupun mengalami
penurunan.Perspektif yang akan dibahas iniberdasarkan pengukuran Kinerja
balanced scorecard.

a) Perspektif keuangan

Perspektif keuangan dapat dimanfaatkan untuk menciptakan keadilan di antara pengguna
dan mengelola system secara efisien dan efektif, seperti: kemandirian, pemulihan
biaya, struktur tarif dan penggalangan sumber dayamerupakan pedoman dalam
pengelolaan keuangan dari pelayanan air bersih, hal inilah yang belum dilakukan

olehPDAM “Tirta Maleo” Kabupaten Pohuwato sehingga layanan yang diberikan



kurang maksimal dan kurang memuaskan. MenurutGaspersz (2005:47) adapun rasio
yang digunakan dalam perspektif keuangan, meliputi:
1. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios)

Rasio Profitabilitas menurut Irham Fahmi (2016:80) dalam Yunita W, rasio yang
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi. Menurut Irham Fahmi (2016:80) Rasio Profitabilitas secara
umum ada 4 (empat), yaitu Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit
Margin (Pendapatan Terhadap Penjualan), Return On Investment (Pengembalian
Investasi), dan Return on Equity (Laba Atas Equity) atau di beberapa referensi di
sebut juga dengan Rasio Total Asset Turn Over (Perputaran Total Asset). Dalam
penelitian ini, rasio profitabilitas hanya digunakan 3 (dua) yaitu Gross Profit
Margin, Net Profit Margin Dan ROI

Yaitu rasio yang mengukur efektivitas manajemen yang ditunjukkan melalui
keuntungan (laba) yang dihasilkanterhadap penjualan dan investasi perusahaan.
Rasio ini meliputi:

a. Gross Profit Margin

Laba Bersih — Harga Pokok Penjualn

it Margin =
Profit Margin Penjualan Bersih

b. Return On Investment (ROI)

ROI = Laba Bersih
~ Total Aktiva
c. Net Profit Margin
) ) Laba Bersih setelah pajak
Net Profit Margin =

Penjualan

2. Rasio Aktivitas (Activity Ratios)



Rasio Aktivitas Yaitu rasio yang dapat mengukur efektivitas manajemen
perusahaan dengan menggunakan semua sumber daya yang berada dibawah
pengendalian manajemen.Rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara
tingkat penjualan dan investasipada berbagai jenis harta (aset).Dalam penelitian
ini rasio aktivitas yang digunakan oleh peneliti adalah jenis rasio rata-rataumur
piutang. Rata-rata umur piutang melihat berapa lama waktu yang diperlukan untuk
melunasi piutang yangdipunyai oleh perusahaan (mengubah piutang menjadi kas),
Analisis rasio aktivitas yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan PDAM
Tirta MaleoKabupaten Pohuwato menggunakan 2 (dua) rasio yaitu berdasarkan
rasio aktiva produktif terhadap penjualan air dan rasio biaya usaha terhadap
pendapatan usaha (Tiowati dan Nurmansyah 2017) Rumus yang digunakan
sebagai berikut:

Aktiva Produktif
Penjualan Air

Rasio Aktivitas Produktif =

Biaya Usaha

Rasio Aktivitas Biaya Usaha =
asto Aktivitas biaya Jsana Pendapatan Usaha

3. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios)

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi keuangan kewajiban
(utang) jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif
terhadap utang lancarnya. Ada beberapa jenis rasio likuiditas yaitu:

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Aktiva Lancar

Current Ratio = ———
Utang Lancar

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)



] ] Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Utang Lancar



2.8. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, tidak lepas dari beberapa penelitian yang terdahulu yang
menjadi tambahan dari referinsi peneliti. Adapun penelitian-penelitian terdahulu

yang serupa di beberpa lokasi yang berbeda yaitu:

1. Penelitian yang dilakun oleh Indriyani Dwi .L. dalam bentuk Skripsi (Unuversitas
Negeri Semarang; 2005) dengan judul “Analisis Laporan Keunagn Pada
Perusahaan Daerah Air Minum?.litian yaitu perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Kudu yang terletak dijalan Mejebo No 34 Kudus. Objek Kajian Adalah
Rasio Likuiditas, Rentabilitas dan rasio aktivitas. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan rugi-laba dan
smapel dalam penelitian ini sama dengan populasi. disimpulkan bahwa Perusahaan
Air Minum Kabupaten Kudus dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dilihat
dari Current Ratio dan Acid Test Ratio keadaan likuid. Tingkat rentabilitas Perusahaan
Daerah Air Minum tahun 2001-2003 dalam keadaan tidak baik, tetapi pada tahun 2004
tingkat rentabilitasnya dalam keadaan baik atau rendabel. Tingkat -efektifitas
Perusahaan Daerah Air Minum dilihat dari total AssetsTurnover dan Working Capital
Turnover dalam keadaan tidak efektif dalammenggunakan sumber dananya.

2. Penelitian Yang dilakukan olen Ami Prasetya Pribadi dengan judul Analisi Kinerja
PDAM DELTA Tirta Kabupaten Sidoarjo Dengan Menguuna Perspektif Keuangan
dan Non Keuangan. Alat analisi yang di gunakan yaitu menggunakan rasio
keuangan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan Hasil pengukuran untuk perspektif
keuangan menunjukkan peningkatan kinerja tahun 2009 dibanding tahun 2008. Hal
tersebut ditunjukkan dengan peningkatan current ratio sebesar 9,05%, profit margin
mengalami peningkatan sebesar 1,43%, quick ratio sebesar 9,23%, sedangkan

operating ratio mengalami penurunan sebesar 2,21% menunjukkan efisiensi



perusahaan dalam membelanjakan pengeluaran operasional. Sementara itu adanya
peningkatan investasi aktiva tetap usaha menyebabkan nilai ROl mengalami
penurunan karena manfaat dari investasi adalah untuk tahun-tahun yang akan
datang (jangka panjang). Dan juga debt ratio mengalami peningkatan sebesar
8,14%, debt to equity ratio mengalami peningkatan sebesar 0,17, serta rata-rata
umur piutang yang dimiliki oleh PDAM “Delta Tirta” Kabupaten Sidoarjo adalah
pada tahun 2008 adalah 42,33 hari dan pada tahun 2009 adalah 43,59 hari. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata umur piutang perusahaan tersebut baik (tidak
melebihi 3 bulan atau 90 hari). Hasil pengukuran kinerja perspektif pelanggan
terhadap tingkat retensi pelanggan, menunjukkan tingkat kinerja yang cukup baik
yang disebabkan oleh kinerja PDAM “Delta Tirta” Kabupaten Sidoarjo mengalami
penurunan dari tahun 2008 sampai tahun 2009, sehingga tidak dapat
mempertahankan pelanggan lama. Tetapi terhadap tingkat pemerolehan pelanggan,
dan tingkat profitabilitas pelanggan, menunjukkan tingkat kinerja yang baik,
sehingga dapat menarik pelanggan baru. Hal ini disebabkan kualitas pelayanan yang

baik dan kemudahan yang diberikan perusahaan kepada pelanggan.



2.9. Kerangka Berpikir

Gambar 1
Kerangka Berpikir
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2.10. Hipotesis

3.1

3.2.

Adapun yang menjadi Hipotesis dari penelitian ini yaitu berdasarkan latar
belakang, masalah dan teori yang diangkat.Di nilai dari rasio keuangan bahwa kinerja

keuangan pada Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Tirta Maleo belum maksimal.

BAB IlI
METODE PENELITIAN
ObjekPenelitian
Objekpenelitianmerupakansesuatu yang menjadiperhatiandalamsuatupenelitian,

objekpenelitianinimenjadisasarandalampenelitianuntukmendapatkanjawabanataupunsolus
idaripermasalahan yang terjadi.Obyekpenelitianinipada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) TirtaMaleoKaupatenPohuwato.
MetodeAnalisis Data

Metodeanalisis yang
digunakandalampenelitianiniadalahdenganpendekatankuantitatifyaitudenganmengguanakanan
alisiRasioKeuangan. Tujuandaripenelititananalaisisrasioiniadalahuntukmembuatdeskripsi,
gambaran, ataulukisansecarasistematik, factual, danakuratmengenaifakta-fakta, sifat-
sifatsertahubunganantarafenomena yang diselidiki” (Nazir, 2005:54).Dalampenelitianini, data
yang digunakanadalah data sekunderdan data primer.

1. Ratio Profibilitas

a. Profit Margin

Net Profit Margin = _LabaBersih__ w4 559,

Penjualan Bersih

b. Return On Investment (ROI)

Laba Bersih

RO] = ———
Total Aktiva

X 100%



2. RasioAktivitas (Activity Ratios)

Aktiva Produktif

Rasio Aktivitas Produktif = Penjualan Air

Biaya Usaha

asto Artivitas biaya tsaha Pendapatan Usaha

3. RasioLikuiditas (Liquidity Ratios)
a. Current Ratio (RasioLancar)

Aktiva Lancar
Current Ratio = ——— X100%
Utang Lancar

b. RasioCepat (Quick Ratio)

] ) Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X 100%
Utang Lancar

3.3. PopolasidanSampel

Populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitian (Suharsimi, Arikunto,
1998:115).Populasidalampenelitianiniadalahlaporankeuangan ~ yang  meliputi:
neraca, laporanrugilaba, yang terdapatpada Perusahaan Daerah Air
Minum(PDAM) KabupatenPohuwatodaritahun 2016-2018. SedangkanSampel
yang digunakanadalahsebagianatauhasildaripopulasi yang diteliti ~ (Suharsimi
Arikunto,1998:117).
Sampeldalampenelitianiniditetapkandengancarasampelberurutandenganobservasikonti
nueyaitumengadakananalisaterhadaplaporankeuanganpada Perusahaan Daerah Air
MinumKabupaten  Kudus  daritahunketahunsehinggadiperolehinformasi  yang
cukupuntukmenggambarkankeadaankeuanganpada PDAM

KabupatenPohuwatodaritahun 2016-2018.



3.4. TeknikPengumpulan Data
Mnurut (Hasan,2002;33), Teknikanalisis yang
digunakanuntukmenjawabtujuanpertamadalampenelitianiniadalahmetodedeskriptifkuantit
atif. Analisisdeskriptifmerupakanprosedurstatistikuntukmengujigeneralisasihasilpenelitian
yang berdasarkanatassatuvariabel.Ujiinibergantungpadajenis data (nominal-ordina-
interval/rasio)  Jenisteknikstatistik ~ yang  digunakanharussesuaidenganjenis  data
atauvariabelberdasarkanskalapengukurannya
Adapunteknikpengumpulan data yangdigunakanuntukmelengkapi data-
data yang dibutuhkandalampenelitianiniadalah:

1. Dokumentasi

Dokumentasimerupakansuatubentukpengabadian, arsipataupunbarang-
barangpeninggalan yang diabadikan.Dokumentasiinidigunakanuntukmemperoleh
data langsungdaritempatpenelitian, sepertiliteraturbuku-buku yang relevan,
majalah, laporankegiatan, catatanharian, notulenrapat, danbeberapadokumen yang
berkaitandenganpenelitian.

DokumentasimenurutSugiyono (2015: 329) adalahsuatucara yang
digunakanuntukmemperoleh data daninformasidalambentukbuku, arsip, dokumen,
tulisanangkadangambar yang berupalaporansertaketerangan yang
dapatmendukungpenelitian. Dokumentasidigunakanuntukmengumpulkan data

kemudianditelaah.

2. Wawancara
MenurutMeleong (2007 : 118), Percakapan yang dilakukanolehdua (2) pihak.
yaituwawancara yang mengajukanpertanyaandanterwawancara yang

memberikanjawabanataspertanyaan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PDAM Tirta Maleo
Pada 1999 Kabupaten Gorontalo dimekarkan menjadi Kabupaten Gorontalo dan
Boalemo dan setahun kemudian Gorontalo Pun dipisahkan dari Propinsi Sulawesi
Utara dan dibentuk menjadi Provinsi Gorontalo yang membawahi 1 kota dan 2
kabupaten yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo dan Boalemo dengan
pemekaran tersebut mengaki’batkan pembentukan satuan — satuan perangkat kerja
daerah baru, hal ini berimbas pula bagi BPAM ( Badan Pengelolah Air Minum).
Dimana seluruh aktifitas mulai dari asset dan pelayanan yang tadinya berpusat di
Limboto Kabupaten Gorontalo dialihkan ke Boalemo sehingga disebut BPAM
Kabupaten Boalemo, MPAM kabupaten Boalemo membawahi beberapa unit

antara lain Unit Paguyaman, Tilamuta, Paguat, Marisa ,Lemito dan Unit Popayato.

Pemekaran — pemekaran daerah terjadi dimana — mana dengan tuntutan
pemerataan pembangunan dan memperkecil rentang kendali, sehingga pada tahun
2003 di Provinsi Gorontalo terjadi pemekaran daerah dimana Kabupaten
Gorontalo dimekarkan menjadi Kabupaten Gorontalo dan Bone Bolango,
sedangkan Boalemo dimekarkan menjadi Kabupaten Boalemo dan Pohuwato
wilayah Kabupaten Gorontalo masih cukup luas, maka dimekarkan lagi
dibentuklah kabupaten baru yaitu Kabupaten Gorontalo Utara (Gorut) dengan
demikian Propinsi Gorontalo yang terdiri dari Kota Gorontalo, Kabupaten
Gorontalo, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwato, dan Kabupaten Gorut

dengan terbentunya Kabupaten Pohuwato, maka sesuai dengan berita acara serah



terima asset BPAM pada hari senin, 07 juli 2003 antara Pemerintah Kabupaten
Boalemo yang ditanda tangani Bupati Boalemo H. Iwan Bokings, MM dan
Pemerintah Pemerintah Kabupaten Pohuwato yang ditanda tangani pejabat Bupati
Drs. Yahya K. Nasib.

BPAM kabupaten Pohuwato memisahkan diri dari BPAM Kabupaten Boalemo
saat pemisahan ini BPAM Kabupaten Pohuwato membawahi Unit Paguat, Marisa,
lemito Dan Popayato, BPAM Pohuwato ini dari tahun ke tahun terus melakukan
pembenahan.

Pada tahun 2006 kelurlah Peraturan Daerah DPRD Kabupaten Pohuwato Nomor
2. tanggal 12 januari tahun 2006 tentang pendirian PDAM dan dengan demikian
resmilah berdiri dibumi Panua Lestari Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM
“Tirta Maleo” Kabupaten Pohuwato™)

4.1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
sebuah organisasi baik organisasis swasta maupun instansi pemerintah karena
didalamnya terdapat susunan hubungan wewenang dan pertanggung jawaban dari
pimpinan sampai masingmasing bagian. Dengan demikian dengan adanya struktur
organisasi maka dapat mempermudah dan memperlancar dalam melaksanakan
tugasnya. Struktur Organisasi Berdasarkan hubungan kerja, wewenang, dan
tanggung jawab terdiri dari 4 bentuk organisasi, antara lain :

a. Bentuk Organisasi Garis
Organisasi Garis adalah Bentuk organisasi yang mana pimpinan berada pada satu
tangan, sehingga kesatuan perintah terjamin dengan baik.

b. Bentuk Organisasi Fungsional



Dalam Organisasi fungsional ini setiap atasan berwenang memberi komando/perintah
kepada setiap bawahannya,sepanjang ada hubungan dengan fungsi atasan tersebut.
Pembidangan tugas-tugas dilakukan dengan jelas sesuai dengan fungsi dan
spesialisasi karyawan dapat dikembangkan

c. Bentuk Organisasi Garis dan Staff

Organisasi garis dan staff ini mempunyai satu / lebih tenaga staff dalam
organisasinya, Staff adalah orang ahli dalam bidangnya tertentu yang tugasnya
memberi nasehat dan saran dalam bidangnya kepada pejabat pimpinan dalam
organisasi tersebut.

d. Bentuk Organisasi Staff dan fungsional

Merupakan kombinasi dari bentuk organisasi fungsional dan bentuk organisasi garis

dan staff.

4.2. Pembahasan

Analisis kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato pada dasarnya dilakukan untuk menilai
Kinerjanya.Yaitu dengan menggunakan beberapa rasio, yakni rasio Likuiditas,
rasio efektivitas, rasio Profitabilitas, dan Laverage rasio.

4.2.1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas akan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

Apabila diukur dengan rasio likuiditas kurang dari 2 : 1, bagi perusahaan-
perusahaan yang bukan bergerak di aspek penyaluran kredit seperti PDAM, itu

dianggap kurang baik apabila mengalami penurunan aktiva misalnya sampai lebih



dari 50%. Hal tersebut berarti, aktiva lancar tersebut tidak akan mencukupi untuk

menutup atau menanggulangi utang jangka pendeknya, dan apabila rasio likuiditas

diperoleh sangat kecil, kemungkinan besar akan menimbulkan masalah pada arus

kas, dan apabila rasio ini terlalu tinggi dapat berarti bahwa perusahaan tidak

mengelola aktiva lancarnya dengan baik dan benar. Rasio Likuiditas terdiri dari

tiga rasio yaitu rasio lancar, rasio sangat lancar dan rasio kas.Berikut adalah

perhitungannya selama 2 tahun Analisis rasio likuiditas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Current Ratio

) Aktiva Lancar
Current Ratio = —— X100%
Utang Lancar

Komponen yang berada pada aktiva lancar adalah asset lancar dan

komponen dari hutang lancar adalah kewajiban lancer tahun 2016 dan 2017.

Tabel 2
Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)
No Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar
1 2016 7.416.195.257 874.308.822 8.48
2 2017 5.927.879.972 934.717.372 6.34
Tabel Olahan 2019
2016
c ¢ Ratio < 416195257
UrTent At = T874.308.822 0
Current Ratio = 8.48
2017
5.927.879.972
Current Ratio = X100%

934717372




Current Ratio = 6.34

Berdarkan Perhitungan Current Ratio Pada Tahun 2016, menunjukan rasio
lancar berada pada angka 8.48, artinya perusahaan memeliki rasio lancar sebanyak
8.48 kali dari Hutang lancar. sedangkan pada tahun 2017 rasio lancar berada pada
angka 6.34, artinya perusahaan memeliki rasio lancar sebanyak 6.34 kali dari
hutang lancar. Rasio lancar pada tahun berikutnya mengalami penurunan sebesar
2.14 dari tahun sebelumnya (2016), sedangkan Aset Lancar mengalami penrunun
sebesar Rp.5.927.879.972 pada tahun 2017, dan Hutang lancar mengalami
kenaikan sebesar Rp.934.717.372

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

] ) Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X 100%
Utang Lancar

Komponen yang berada pada aktiva lancar adalah asset lancar dan

komponen dari hutang lancar adalah kewajiban lancer tahun 2016 dan 2017.

Tabel 3
Hasil Perhitungan Rasio Cepat (Quik Ratio)
No Tahun Aktiva Lancar Persediaan Jtang Lancar | Quik Ratio
16 7.416.195.257 7.972.100 874.308.822 8,199
17 5.927.879.972 0.502.024 934.717.372 5,421

Tabel Olahan 2019

2016

 Raio < 416195257 247972100 oo
Quik Ratio = 874.308.822 oY




2017

Rty < 2927879972 860502024
Quik Ratio = 934717372 0=

Berdarkan Perhitungan Quik Ratio Pada Tahun 2016, menunjukan rasio
cepat berada pada angka 8.199, artinya perusahaan memeliki rasio cepat sebanyak
8.199 kali dari Hutang lancar. sedangkan pada tahun 2017 rasio lancar berada
pada angka 5,421, artinya perusahaan memeliki rasio lancar sebanyak 5,421 kali
dari hutang lancar. Rasio cepat pada tahun berikutnya mengalami penurunan
sebesar 2.78 dari tahun sebelumnya (2016). Persediaan pada tahun 2016 sebesar
Rp.247.972.100 , sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan , dan Hutang
lancar mengalami kenaikan sebesar Rp.612.529.924 sehingga menjadi

Rp.860.529.924.

4.2.2. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) adalah rasio atau alat ukur yang
membandingan atau untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset dan
ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu.Jenis-jenis rasio profitabilitas
dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau keuntungan yang

diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang memengaruhi catatan atas laporan

keuangan yang harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

Menurut I Made Sudana (2011:22) rasio profitabilitas adalah ‘“Rasio

mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakanseluruh aktiva yang dimiliki


https://dosenakuntansi.com/catatan-atas-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/catatan-atas-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/standar-akuntansi-keuangan

untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan.”
a. Net Profit Margin

Laba Bersih

Profit Margin = ————
rofit Margin Penjualan

Tabel 3 Profit Margin
Hasil Perhitungan Profit Margin

No Tahun Laba Bersih Penjualan Profit
Margi
n
1 2016 4.548.452.891 7.405.280.252 0,614
2 2017 602.062.184,37 7.933.385.762 776,541

Data Olahan 2019
2016

Net Profit Margin = 4548452 891 X 100% = 0,641
et Profit Margin = o= ay 752 0=5

2017

Net Profit Margin = 602.062.184,37 X 100% = 776,541
et Profit Margin = —gaaaeec—es 0= 770

Berdarkan Perhitungan Profit Margin Pada Tahun 2016, menunjukan rasio
profit margin berada pada angka 0,614, artinya perusahaan memiliki rasio profit
margin sebanyak 0,614 kali dari penjualan. sedangkan pada tahun 2017 rasio
profit margin berada pada angka 776,541, artinya perusahaan memeliki rasio
profit margin 776,541 kali dari penjualan. Rasio profit margin pada tahun
berikutnya mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya (2016). Laba Bersih pada
tahun 2016 sebesar Rp.4.548.452.891, sedangkan pada tahun 2017 mengalami

penurunan menjadi Rp.602.062.184,37. Penjualan Pada tahun 2016 sebesar



Rp.7.405.280.252 sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar
Rp.7.933.385.762.

b. Return On Investment (ROI)

Salah satu keharusan bagi setiap pebisnis adalah memahami return on
investment ROI) atau tingkat pengembalian investasi secara keseluruhan dalam
bisnis yang mereka jalankan.Mengapa demikian?Alasan utama dari pentingnya
memahami ROI adalah ROl merupakan tolok ukuran keuntungan bisnis yang
paling tepat. Dengan mengetahui tingkat pengembalian investasi, segala kegiatan
operasional dapat dievaluasi tingkat pengembalian investasinya.

Laba Bersih

RO] = ———
0 Total Aktiva

Tabel 4

Hasil Perhitungan ROI

No Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROI
1 2016 4.548.452.891 47,473,396,956.00 0,96
2 2017 602.062.184,37 49,931,743,321.63 0,001

Tabel Olahan 2019

2016

roj — 4548452891 X 100% = 096
~ 47.743.396.956.00 0T v

2017




_ 602.062.184.37
©49.931.743.321.163

ROI X 100% = 0,001

Berdasarkan Perhitungan Return On Investmen Pada Tahun 2016,
menunjukan berada pada angka 0,96, artinya perusahaan memiliki rasio Return
On Ivestmen sebanyak 0,96. sedangkan pada tahun 2017 Return On Investmen
berada pada angka 0,001. Rasio Return On Investmen pada PDAM Tirta Maleo
menandakan kurang bagus atau kurang sehat.

c. Gross Profit margin

Margin laba kotor, menunjukan hubungan antara penjualan dan beban
pokok penjualan, serta mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk
mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang, maupun untuk
meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan,dan Persentase
dari sisa penjualan setelah sebuah perusahaan membayar barangnya.

Gross Profit Margin

Penjualan—Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin = Penjualan
Tabel 5
Hasil Perhitngan Gross Profit Margin
No Tahun Penjualan Harga Pokok Gross Profit
Penjualan Margin
1 2016 7,405,280,252.00 0,68
2,353,103,35
4.00
2 2017 7,933,385,762.00 0,63
2,948,054,41
4.00




Tabel Olahan 2019

2016

7.405.280.252—-2.353.103.354
7.405.280.252

Gross Profit Margin = X 100% = 0,68

2017

7.933.385.762—2.948.054.414
7.933.385.762

Gross Profit Margin = X 100% = 0,63

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa perubahan Gross Profit Margin
pada PDAM Tirta Maleo, Pada tahun 2017 setiap Rp 1 penjualan air pada PDAM
Tirta Maleo, 0.63 nya digunakan untuk menutupi HPP, Dengan kata lain setiap Rp
1 penjualan 63% nya digunakan untuk menutupi HPP. Sedangkan pada tahun
2016, gross profit margin 0,68, yang artinya setiap penjualan Rp.1 penjualan air
kepada masyarakatnya (pelanggan), 68 %nya digunakan untuk menutupi HPP
(Harga Pokok Penjualan.

Ini menunjukkan bahwa Gross Profit Margin padaPDAM Tirta Maleo
dalam kondisi yang baik, karena semakin besar Gross Profit Marginyan semakin
baik pula keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga
pokok penjualan lebih rendah di bandingkan dengan penjualan. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin, semakin kurang baik operasi
perusahaan yang dilakukan.

4.2.3. Rasio Aktivitas (Aktivity Ratio)

Analisis rasio (Aktivity Ratio) aktivitas yang digunakan untuk menilai
kinerja keuangan PDAM Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato menggunakan hanya2
(dua) rasio yaitu berdasarkan rasio aktiva produktif terhadap penjualan air dan

rasio biaya usaha terhadap pendapatan usaha yaitu :



1. rasio Aktivitas Produktif

Aktiva Produktif

Rasio Aktivitas Produktif = . X 100%
Penjualan
Tabel 6
Hasil Perhitunngan Rasio Aktivitas Produktif
No Tahun Aktiva Produktif Penjualan Rasio
1 2016 47,473,396,956.00 7,405,280,252.00 6,411
2 2017 49,931,743,321.63 7,933,385,762.00 6,299

Tabel Olahan 2019

2016

. . ) 47.473.396.956,00
Rasio Aktivitas Produktif = ~ 205 280.252.00 X 100% = 6,411

2017

. .. . 49,931.743.321.63
Rasio Aktivitas Produktif = 7933 385.762.00 X 100% = 6,299

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa hasil rasio aktivitas

berdasarkan rasio aktiva produktif terhadap penjualan air pada tahun 2016 sebesar

6,411, artinya nilai rasio menunjukan perusahaan memperoleh penjualan yang

nilainya 6,411 dari keseluruhan aktiva yang dimiliki, kemudian pada tahun 2017

hasil rasionya mengalami penurunan menjadi sebesar 6,299, artinya perusahaan

memiliki nilai 6,299 penjualan dari aktiva yang dimiliki.

2) Rasio biaya usaha terhadap pendapatan usaha



Pasio Aktivitas Bi Usaha — Biaya Usaha X 100%
asio ivitas Biaya Usa a_Pendapatan Usaha 0

Tabel 7
Hasil Perhitungan Rasio Biaaya usaha
No Tahun Biaya Usaha Pendapatan Usaha Rasio
1 2016 1,662,906.00 457,055,091.00 0,003
2 2017 1,662,906.00 111,280,359.37 0,014
Tabel Olahan 2019
2016
Rasio Aktivitas Biaya Usaha = 1,662,506.00 X 100% = 0,003
asio witas biaya vsa a—457,055,091.00 0=V,
2017
. . . 1,662,906.00
Rasio Aktivitas Biaya Usaha = X 100% = 0,014

111,280,359.37

Berdasarkan laporan keuangan PDAM Tirta Maleo Kabupaten Pohuwato,
selama tahun 2016-2017 dapat dihitung rasio aktivitas berdasarkan rasio biaya
usaha terhadap pendapatan usaha Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui
bahwa hasil rasio aktivitas berdasarkan rasio biaya usaha terhadap pendapatan
usaha pada tahun 2016 sebesar 0,003 kali, kemudian pada tahun 2017 rasionya

mengalami penurunan menjadi sebesar 0,014 kali.




BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. BerdasarkanhasilPerhitunganRasioLikuiditas Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) TirtaMaleoKabupatenPohuwato, padatahun 2016 dan 2017 di
anggapamampudalammemenuhikewajibanjangkapendeknya.

2. BerdasarkanhasilperhitunganRasioProfitabilitaspadatahun 2016 untuk profit
margin perusahaansangat minim di bandingkanpadatahun 2017 yang
dianggaplebihbesardaritahunsebelumnya yang di
anggapkeuntunganperusahaanmendekati target yang dicapai.

3. Berdasarkanhasilperhitunganaktifitasrasioaktifitasusahapadatahun 2016 dan
2017 dianggaplayak, sedangkanRasioBiaya Usaha padatahun 2016 dan 2017
dianggapkurangsehatKarenajauh di bawahangka 10.

5. 2. Saran

1. Untukperusahaan,  dalammengelolaperusahaanlebihdimaksimalkan  agar
perencanaantarget yangingindicapaiperusahaanbisatercapai.

2. Untukpenelitiselanjutnyadiharapkanbisamengembangkanpenelitianiniuntukm
endekatikesempurnaan demi kepentingankeilmuwan.

3. Bagiparapembacadiharapkanmemberikankoreksidanmasukanpenelitianinigun

aperbaikanuntukkedepan.
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